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 Air tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan
tanah atau batuan di bawah permukaan

AIR TANAH
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PENGELOLAAN AIR TANAH DI INDONESIA
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Berbasis Cekungan Air Tanah
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CAT JAWA TENGAH

 Pengelolaan Air Tanah di Jawa Tengah didasarkan pada Cekungan Air Tanah

(CAT) yaitu suatu wilayah yang dibatasi oleh batas hidrogeologis, tempat

semua kejadian hidrogeologis seperti proses pengimbuhan, pengaliran dan

pelepasan air tanah berlangsung.

 Jumlah CAT di Jawa Tengah sebanyak 31 CAT (Permen No.2 Tahun

2017), terdiri dari 25 CAT Dalam Wilayah Prov. Jateng, 6 CAT lintas

Provinsi.

 Potensi air tanah bebas CAT lintas Provinsi sebesar 411,15 Juta m3/thn,

CAT dalam Provinsi Jawa Tengah sebesar 7.341,99Juta m3/thn
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POTENSI CAT JATENG
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JUMLAH CAT

POTENSI AIRTANAH 
(Juta M3/Tahun)

BEBAS TERTEKAN

• 25 CAT DALAM PROVINSI JAWA 
TENGAH

• 6 CAT LINTAS PROVINSI

6.930,84

411,15

146,50

11,30

JUMLAH 7.341,99 157,80
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Luas CAT 

(Km2)

1 CAT Semarang - Demak

Kab. Semarang, Kota Semarang, Kab. Kendal, Kab. Demak, Kab. Grobogan dan Kab. 

Blora 1839

2 CAT Ungaran Kab. Semarang, Kota Semarang dan Kab. Kendal 329

3 CAT Rawapening Kab. Semarang, Kab. Temanggung, Kab. Magelang dan Kota Salatiga 303

4 CAT Watuputih Kab. Rembang dan Kab. Blora 31

5 CAT Purwokerto - Purbalingga Kab. Bayumas, Kab. Purbalingga dan Kab. Banjarnegara 1318

6 CAT Pekalongan - Pemalang Kab. Pekalongan, Kab. Pemalang, Kota Pekalongan dan Kab. Batang 1682

7  CAT Kudus Kab. Kudus, Kab. Demak, Kab. Jepara, Kab. Pati dan Kab. Grobogan 1388

8 CAT Karanganyar - Boyolali
Kab. Karanganyar, Kab. Boyolali, Kab. Sukoharjo, Kab. Klaten, Kab. Sragen, Kab. 

Wonogiri, Kab. Semarang dan Kota Semarang
3877

9 CAT Cilacap Kab. Banyumas dan Kab. Cilacap 218

10 CAT Purworejo - Kebumen Kab. Purworejo dan Kab. Kebumen 1127

11 CAT Magelang - Temanggung Kab. Magelang, Kab. Temanggung, Kab. Boyolali, Kab. Semarang dan Kota Magelang 1783

12 CAT Bumiayu Kab. Pemalang, Kab. Tegal,  dan Kab. Brebes 661

13 CAT Wonosobo Kab. Wonosobo, Kab. Bajarnegara dan Kab. Magelang 666

14 CAT Karangkobar Kab. Banjarnegara dan Kab. Wonosobo 316

15 CAT Kroya Kab. Cilacap, Kab. Kebumen dan Kab. Banyumas 423

16 CAT Subah Kab. Batang, Kab. Kendal dan Kab. Temanggung 874

17 CAT Sumowono Kab. Kendal, Kab. Semarang dan Kab. Temanggung 207

18 CAT Salatiga Kab. Semarang, Kab. Boyolali dan Kota Salatiga 85

19 CAT Jepara Kab. Jepara dan Kab. Pati 531

20 CAT Pati - Rembang Kab. Pati, Kab. Rembang dan Kab. Jepara 1028

21 CAT Kendal Kab. Kendal 404

22 CAT Banyumudal Kab. Kebumen 67

23 CAT Eromoko Kab. Wonogiri 215

24 CAT Nusakambangan Kab. Cilacap 45

25 CAT Majenang Kab. Cilacap 108

19525JUMLAH

No CAT Kabupaten/Kota

CEKUNGAN AIR TANAH DI PROVINSI JAWA TENGAH



DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL PROVINSI JAWA TENGAH

NO NAMA CAT LUAS 
(Km)

WILAYAH ADMINISTRASI POTENSI AIR TANAH (Juta 
M3/Tahun)

BEBAS TERTEKAN

1 CAT TEGAL-BREBES 1.355,7 TEGAL, BREBES, TEGAL, PROP. JABAR 247,5 11,3

2 CAT SIDAREJA 249,8 CILACAP, PROP. JABAR 31,7 -

3 CAT LASEM 264,5 REMBANG, PROP. JATIM. 57,75 -

4 CAT RANDUBLATUNG 205,9 BLORA, GROBOGAN, PROP. JATIM. 23 9

5 CAT NGAWI 160,2 WONOGIRI, PROP. JATIM. 14,1 -

6 CAT WONOSARI 321,3 WONOGIRI, PROP.JATIM, PROP. DIY. 37,3 -

JUMLAH …………………. 411,15 11,3

CAT Lintas Provinsi yang menjadi Kewenangan Pusat



• PENGAMBILAN AT BERLEBIHAN

• PENGAMBILAN AT DI ZONA RAWAN & KRITIS

• PENGAMBILAN AT TANPA IZIN

• PENGEBORAN TANPA MEMPERHATIKAN PERSYARATAN
TEKNIS DAN LINGKUNGAN

• SIKLUS HIDROGEOLOGI TIDAK / BELUM DIPAHAMI

• DINAMIKA REGULASI DALAM PENGELOLAAN AIR TANAH

• PENGAMBILAN AT CENDERUNG MAKIN MENINGKAT

• “RUN OFF” AIR PERMUKAAN DAN SEDIMENTASI SEMAKIN
TINGGI

• DAYA SERAP LAHAN (PERMEABILITAS) SEMAKIN
MENURUN

• PENCEMARAN AIR TANAH YANG MENYEBABKAN TURUNNYA
KUALITAS/BAKU MUTU AIR

• PENGELOLAAN AT SECARA PARTIAL/LOKAL KURANG
MEMBERIKAN HASIL OPTIMAL

ISU TEKNIS

DAMPAK

DEGRADASI 
POTENSI DAN 
LINGKUNGAN

PERMASALAHAN PENGELOLAAN AIR TANAH



3 PILAR
PENGELOLAAN AIR TANAH

• KONSERVASI

• PENDAYAGUNAAN

• PENGENDALIAN DAYA RUSAK



Tujuh Asas: kelestarian, keseimbangan, kemanfaatan umum,  
keterpaduan &keserasian , keadilan, kemandirian, transparansi & 

akuntabilitas

Jaringan  Terpadu Sistem Informasi Sumber Daya
Air

Peran Masyarakat dan Dunia Usaha
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Wadah Koordinasi Pengelolaan SDA

Lembaga Pelaksana Pengelolaan SDA

Sumber daya air  terkelola secara adil, menyeluruh, 
terpadu, dan berwawasan lingkungan untuk 

kesejahteraan masyarakat



Pendayagunaan

1. Penatagunaan

Penatagunaan ditujukan untuk menetapkan zona pemanfaatan air
tanah dan peruntukan air tanah pada cekungan air tanah yang
disusun berdasarkan zona konservasi air tanah.

2. Penyediaan

Penyediaan ditujukan untuk memenuhi :

1. kebutuhan pokok sehari-hari;

2. pertanian rakyat;

3. sanitasi lingkungan; 

4. industri;

5. pertambangan; dan 

6. Pariwisata.



Pendayagunaan (Lanjutan)

3. Penggunaan

Penggunaan air tanah terdiri atas pemakaian air tanah dan pengusahaan air 
tanah

4. Pengembangan

Pengembangan ditujukan untuk meningkatkan kemanfaatan fungsi air tanah 

guna memenuhi penyediaan air tanah



Konservasi

1. Perlindungan dan Pelestarian Fungsi Air Tanah

2. Pengawetan Air Tanah

3. Pengelolaan Kualitas dan Pengendalian Pencemaran Air Tanah

a. menjaga daya dukung dan fungsi daerah imbuhan air tanah;
b. menjaga daya dukung akuifer; dan/atau
c. memulihkan kondisi dan lingkungan air tanah pada zona kritis dan zona

rusak

a. menghemat penggunaan air tanah;
b. meningkatkan kapasitas imbuhan air tanah; dan/atau
c. mengendalikan penggunaan air tanah.

a. mencegah pencemaran air tanah;
b. menanggulangi pencemaran air tanah; dan/atau
c. memulihkan kualitas air tanah yang telah tercemar



KEGIATAN KONSERVASI AIRTANAH

Perlindungan dan
Pelestarian Airtanah 

Pengawetan
Airtanah

Penentuan Zona
Konservasi Airtanah



KEGIATAN DINAS ESDM DALAM RANGKA

PENGELOLAAN AIR TANAH, ANTARA LAIN :

#  Pembangunan Sumur Bor di Daerah Rawan Kering

#  Pembangunan Sumur Gali/Pasak untuk Pertanian

#   Pembangunan Sumur Pantau secara online/realtime di Jawa Tengah;

# Pembangunan Sumur Resapan Dalam dan Resapan Dangkal;

# Pemetaan Potensi dan Konfigurasi Air Tanah;

# Pemetaan Zona Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah;

# Kajian Hidrogeologi Air Tanah;



CONTOH PRODUK HIDROGEOLOGI

 Kajian Hidrogeologi

 Peta Potensi dan Konservasi Air Tanah pada 
Cekungan Air Tanah
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KAJIAN HIDROGEOLOGI AIR TANAH

 Pengukuran Geolistrik
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 Mengetahui Kondisi Bawah Permukaan dan
Pendugaan Air Tanah



Lokasi Pengukuran Geolistrik di Desa Getasrejo Kec Purwodadi Kab Grobogan



Contoh Pengukuran Geolistrik di Desa Getasrejo Kec Purwodadi Kab Grobogan



Hasil Pengukuran Geolistrik di Kab Tegal



KRITERIA KERUSAKAN 
AIRTANAH

Zona aman

• Kedalaman mat
• Kualitas airtanah
• Lingkungan airtanah
• Potensi ketersediaan 
airtanah

Zona rawan Zona kritis Zona rusak

• Penurunan mat 
< 20%

• Kand.padat terlarut 
< 1000 mg/L 
(DHL < 1000 

uS/cm)

• Penurunan mat 
20 - 40%

• Kand.padat terlarut 
1000–10.000 mg/L 
(DHL 1000-

1500uS/cm)

• Penurunan mat 
> 40%

• Kand.padat terlarut 
10.000–100.00 mg/L 
(DHL 1500-5000 

uS/cm)

Terjadi perubahan
kuantitas, kualitas, 

dan lingkungan 
sangat parah

PEMETAAN CEKUNGAN AIR TANAH





















KONSTRUKSI  SUMUR  RESAPAN DANGKAL



KONSTRUKSI  SUMUR  RESAPAN DALAM





TERIMA KASIHTERIMA KASIH


